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Abstract 

 

Patellofemoral pain syndrome is an articular disorder caused by pain in the anterior part of the 

knee, which usually occurs in physically active people aged 40 years and under, causing pain, 

functional deficits, and muscle weakness. Pain in the anterior knee, one of which is due to changes 

in the knee structure from poor posture in daily life. This study aims to determine the management 

of physiotherapy in the condition of Patellofemoral pain syndrome by using Kinesio tapping and 

kinetic chain exercise modalities that can reduce pain, increase muscle strength and increase 

functional activity. The method used is a case study method with one respondent. The results of 

research conducted, for six times therapy in two weeks can reduce pain, increase muscle strength 

and increase functional activity, in patients with Patellofemoral pain syndrome. The conclusion 

of this study is that Kinesio tapping and kinetic chain exercise can reduce pain, increase muscle 

strength and increase functional activity. 
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Abstrak 

 

Patellafemoral pain syndrome adalah gangguan articular yang disebabkan adanya nyeri pada 

bagian anterior lutut, yang biasanya terjadi pada orang yang aktif secara fisik berusia 40 tahun ke 

bawah, menyebabkan nyeri, defisi fungsional, dan kelemahan otot. Nyeri pada lutut bagian 

anterior salah satunya karena perubahan terhadap struktur lutut ddari sikap tubuh yang buruk 

dalam kehidupan sehari-hari.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penatalaksanaan 

fisioterapi pada kondisi Patellafemoral pain syndrome dengan menggunakan modalitas kinesio 

tapping dan kinetic cahin exercise yang dapat mengurangi nyeri, meningkatan kekuatan otot dan 

meningkatkan aktivitas fungsional. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus dengan 

satu orang responden. Hasil dari penelitian yang dilakukan , selama enam kali terapi dalam dua 

minggu dapat menurunkan nyeri, meingkatkan kekuatan otot dan meningkatkan aktiviatas 

fungsional, Pada pasien Patellafemoral Pain syndrome. Kesimpulan penelitian ini adalah kinesio 

tapping dan kinetic cahin exercise dapat mengurangi nyeri, meningkatkan kekuatan otot dan 

meningkatkan aktivitas fungsional. 

. 

Kata Kunci: kinesio tapping,  kinetic cahin exercise, patellafemoral pain syndrome 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan inti manusia karena kesehatan adalah hak 

bagi setiap masyarakat yang dilindungi oleh undang-undang. Setiap Negara mengakui 

bahwa kesehatan menjadi modal terbesar untuk mencapai kesejahteraan Negara 

tersebut. Oleh karena itu, perbaikan pelayanan kesehatan pada dasarnya merupakan suatu 

intervensi sumber daya manusia untuk mencapai masyarakat yang sejahtera (Ardinata, 

2020). 

Menurut (Hadi, 2017) menyebutkan bahwa Patellafemoral pain syndrome adalah 
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gangguan articular yang disebabkan adanya nyeri pada bagian anterior lutut dan 

penurunan fungsional dalam kegiatan sehari-hari, dengan gejala nyeri dibagian bilateral 

pada kedua lutut, dan jangka panjang dalam posisi duduk dengan lutut tertekuk, saat 

berdiri setelah duduk, berjalan pada permukaan miring, berlari, berdiri lama dan berlutut. 

Pada stadium lanjut tulang rawan sendi mengalami kerusakan, ditandai adanya fibrilasi, 

fisur, dan ulserasi yang dalam pada permukaan sendi (Permata Sari et al., 2022). 

Berdasarkan hasil penelititan dari (Butt et al., 2022) prevalensi nyeri tahunan 

patellafemoral pain syndrome pada populasi umum adalah 22,7% dan usia muda sebanyak 

28,9%. Angka kejadian ini lebih tinggi pada wanita dibandingkan pria. Kinesio Tapping 

merupakan plester terapi berupa material tipis dan elastic serupa kulit. Kinesio tapping 

meiliki efek teraupatik adapaun efek yang ditimbulkan, yaitu menormalisasikan fungsi 

otot, melancarkan aliran darah dan mengurangi nyeri (Nyoto et al., 2018). Kinesio tapping 

dapat mengurangi nyeri dengan meningkatkan keselarasan patella untuk memperbaiki 

tempurung lutut kearah normal, perubahan dapat menunjukan hasilnya dalam waktu 2 

minggu (Syed et al., 2022) 

Kinetic Chain Exercise memiliki dua latihan, kinetic latihan rantai terbuka dan 

latihan rantai kinetic tertutup. Latihan ini dapat meningkatkan proprioseptif pada otot 

antagonis dan memberikan kontraksi stabilisasi sendi (Kang, 2021). Kinetika latihan 

rantai terbuka, seperti ekstensi lutut, biasanya dipertimbangkan menjadi gerakan sendi 

tunggal yang dilakukan tanpa beban. Sebaliknya, kinetik latihan rantai tertutup, seperti 

squad exercise, bersifat multijoint gerakan ini dilakukan dalam menahan beban atau beban 

simulasi bantalan, Latihan ini dilakukan untuk meningkatkan kekuatan otot dan aktivitas 

fungsional (Boccia et al., 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan studi kasus (case study) dengan 1 orang 

responden yang merupakan pasien Patellafemoral pain syndrome. Penelitian ini 

dilaksanakan dari tanggal 11 Juni sampai 21 Juni tahun 2022. Data primer diperoleh dari 

pemeriksaan langsung kepada pasien dan data sekunder. 

 

HASIL 

Studi ini, seorang pasien perempuan berusia 21 tahun dengan diagnose 

Patellafemoral Pain Syndrome. Berdasarkan pemeriksaan Visual Anlaogue Scale 

(VAS), Manual Muscle Testing (MMT), dan Skala Jatte yang dilakukan maka penulis 

menyimpulkan bahwa masalah utama yang ditemukan pada pasien tersebut adalah 

Patellafemoral Pain Syndome, Setelah dilakukan intervensi fisioterapi dengan Kinesio 

Tapping, Straight lig rise, dan Squad exercise dengan enam kali terapi didapatkan hasil 

penurunan nyeri, kekuatan otot, dan ADL. Hasil terapi setelah melakukan dari T1 sampai 

T6 didapatkan hasil evaluasi akhir yang dapat dilihat dari table 4.1 sebagai berikut. 
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Tabel 1.Hasil Terapi Akhir 

Komponen 

yang dievaluasi 

 

T1 

 

T2 

 

T3 

 

T4 

 

T5 

 

T6 

MMT 

Fleksi knee 4 4 4 4 5 5 

Ekstensi knee 4 4 4 4 5 5 

NYERI 

Diam 2 2 1 1 1 1 

Gerak 5 5 5 4 4 3 

Tekan 5 5 5 4 4 3 

AKTIVITAS DAILY LIVING 

Berdiri dari posisi duduk 

Nyeri 2 2 2 1 1 1 

Kesulitan 2 2 2 1 1 1 

Ketergantungan 1 1 1 1 1 1 

Berjalan 15 meter 

Nyeri 3 3 3 2 2 2 

Kesulitan 2 2 2 2 2 2 

Ketergantungan 1 1 1 1 1 1 

Naik turun tangga 

Nyeri 3 3 3 2 2 2 

Kesulitan 3 3 3 2 2 2 

Ketergantungan 1 1 1 1 1 1 

 

PEMBAHASAN 

Dalam studi kasus ini, pasien Tn. D umur 21 tahun dengan diagnosa Patellafemoral 

pain syndrome, datang ke fisioterapi pada awal pemeriksaan didapatkan permasalahan 

berupa adanya nyeri, kelemahan otot dan gangguan aktivitas fungsional. Hasi evaluasi 

setiap terapi seperti tercantum pada grafik berikut: 
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Grafik 1. Hasil Evaluasi Nyeri dengan Skala VAS 

 
Berdasarkan grafik diatas, diperoleh adanya penurunan nyeri selama enam kali 

terapi,dapat dilihat pengaruh pemberian kinesio tapping yaitu nyeri diam mulai dari T1= 

2, menjadi T6= 1, nyeri gerak mulai dari T1=5, menjadi T6= 3, nyeri tekan mulai dari 

T1=5, menjadi T6=3. 

Hal ini dikarenakan kinesio tapping dapat meningkatkan propriosepsi dan 

penigkatan rentan gerak aktif yang dapat mengurangi nyeri dengan meningkatkan 

keselarasan control patella (Kurt et al., 2016). 
 
 

Gambar 1. Kinesio Tapping 

 

Grafik 2. Penilaian kekuatan otot dengan MMT 
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Bersasarkan grafik 4.2 dapat dilihat adanya peningkatan kekuatan otot pada gerakan 

fleksi lutut T1=4, menjadi T6=5, ekstensi lutut T1=4, menjadi T6=5. Hal ini dikarena 

pemberian kinetic chain exercise adalah latihan penguatan (straight lig exercise dan squad 

exercise) bertujuan untuk dapat menstimulasi reseptor mekanik dan sendi otot agonis dan 

antagonis yang berpengaruh terhadap stabilisasi (Cho, 2016). 

Latihan ini dapat meningkatkan neuromuscular sendi lutut serta dalam menigkatkan 

pproprioseptif, perbaikan system neuromuscular dan pengutan otot dapat memperbaiki 

pola aktivits otot seiring dengan stabilisasi sendi lutut. Latihan ini juga melibatkan 

kontraksi untuk meningkatakan kekuatan otot-otot quardicep, penstabil dan peningkatan 

aktivitas fungsional (Felicio et al., 2019).  
 

 

 

Gambar 2. Straight Lig Exercise 

 

Gambar 3. Squad Exercise 

 

Grafik 3 Penilaian status fungsional skala 

jette posisi duduk ke berdiri 
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Grafik 4 Penilaian status fungsional skala jette 

berjalan 15 meter 

 

 
 

Grafik 5 Penilaian status fungsional skala jette  

naik turun tangga 

 
Berdasarkan grafik diatas dapat terlihat adanya peningkatan pada aktivitas 

fungsional lutut pasien. Dikarenakan pemberian modalitas berupa kinesio tapping, straight 

lig rise, dan squad exercise sehingga terjadi penurunan nyeri, peningakatn kekuatan otot, 

dan peningkatan kemampuan fungsional lutut. 

 

SIMPULAN 

Pasien atas nama Tn. D umur 21 tahun dengan diagnosa patellafemoral pain 

syndrome dan berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan, maka penulis menyimpulkan 

bahwa masalah utama dari pasien tersebut adalah patellafemoral pain syndrome sesuai 

dengan problematika tersebut, maka fisioterapi berperan memberikan kinesio tapping dan 

kinetic chain exercise. Setelah diberikan terapi sebanyak 6 kali didapatkan hasil 

pengurangan nyeri, peningkatan kekuatan otot dan peningkatan ADL.Saran untuk 

penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan metode penelitian lain dengan 

menggunakan lebih banyak sampel penelitian. 

 

SARAN 

Dengan terapi yang diberikan selama 6 kali pada kondisi,Patellofemoral Pain 

Syndrome, hasil yang didapat sudah cukup maksimal. Untuk itu perlu adanya perhatian 

dari fisioterapis agar permasalahan-permasalahan yang muncul dapat diselesaikan dengan 

modalitas fisioterapi yang ada. Pada kasus ini dalam pelaksanaanya sangat dibutuhkan 

kerjasama antara terapis dengan penderita dan berkerjasama tim medis lainnya, agar 

tercapai hasil pengobatan yang maksimal. 
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